



Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu komoditas pertanian 
yang potensial dibudidayakan karena toleran pada lahan kering sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas lahan dan pendapatan petani.  Permintaan kacang 
hijau juga terus naik setiap tahunnya. Produksi kacang hijau masih dapat 
ditingkatkan. Peningkatan produksi kacang hijau dapat dilakukan dengan 
menggunakan varietas unggul dan teknologi baru salah satunya aplikasi Zat 
Pengatur Tumbuh (ZPT). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ZPT antiaging terhadap 
pertumbuhan dan hasil kacang hijau. Tujuan lain yang ingin dicapai adalah 
mengetahui varietas kacang hijau terbaik yang diberi aplikasi ZPT antiaging serta 
mengetahui interaksi varietas kacang hijau dengan dosis ZPT. Rancangan 
percobaan yang digunakan adalah Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) 
dengan rancangan dasar Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) pola 
perlakuan faktorial 3 kali ulangan dengan 3 perlakuan. Faktor yang dicoba adalah 
dosis ZPT (0 ml/lt, 1,25 ml/l dan 2,5 ml/l) dan varietas kacang hijau (Vima 2, 
Vima 3 dan Lumut). Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah cabang, 
luas daun, jumlah buku cabang utama, umur berbunga, jumlah polong, jumlah biji 
setiap polong, bobot biji pertanaman, bobot basah akar, bobot kering akar dan 
bobot 100 biji. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa luas daun, jumlah polong, jumlah biji 
setiap polong, bobot biji pertanaman, bobot basah akar dan bobot 100 biji pada 
varietas kacang hijau dapat meningkat oleh pemberian ZPT dosis 1,25 ml/liter. 
Kemudian diantara ketiga varietas yang dicoba Vima 2 mampu menunjukkan 
umur berbunga  lebih cepat serta  jumlah polong, bobot biji pertanaman dan bobot 
100 biji lebih tinggi. Sementara semua varietas secara konsisten penggunaan dosis 
1,25 ml/liter mampu meningkatkan luas daun, jumlah polong, jumlah biji setiap 
polong dan bobot biji pertanaman. 
 













Mung beans (Vigna radiata L) is one of the agricultural commodity which 
has potentiality to be cultivated due to its tolerance of dry land. Hence, it can 
increase the land productivity and farmers’ income. Moreover, the demand of 
mung beans continues to rise every year. In order to fulfill the high demand of 
mung beans, the productivity of mung beans must be increased. To do this, the 
superior varieties and new technologies need to be used and applied. One of the 
new technologies is the application of Plant Growth Regulator (PGR).  
This research aimed to find the effect of antiaging Plant Growth Regulator 
(PGR) on the growth and productivity of mung beans. This research also aimed to 
find the best variety of mung beans which is given the application of antiaging 
plant growth regulator as well as the interaction between variety of mung beans 
and plant growth regulator concentration.  The research design used in this 
research was split plot design; factorial treatment design of three repetitions and 
three treatments. The experimental factors were the dose of plat growth regulator 
(ml/lt, 1,25 ml/l dan 2,5 ml/l) and mung beans varieties (Vima 2, Vima 3 dan 
Lumut). The variables observed in this research were the height of plant, number 
of branches, width of leaf, number of main root segment, flowering age, number 
of pods, number of seeds of each pod, seed weight of each plant, root fresh 
weight, root dry weight and 100 seeds weight. 
The result of the research showed that the width of leaf, number of pods, 
number of seeds of each pod, seed weight of each plant, root fresh weight, and 
100 seeds weight of mung beans varieties can increase due to the application of 
plant growth regulator in dosage 1,25 ml/liter. The result also showed that among 
three observed varieties of mung beans, Vima 2 has faster flowering age. 
Moreover, it has high number of pod quantity, seed weight of each plant, and 100 
seeds weight. On the other hand, the application of plant growth regulator in 
dosage 1,25 ml/liter consistently to those three varieties of mung beans can 
increase the width of leaf, the number of pods, seed quantity of each pod, and seed 
weight of each plant. 
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